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ABSTRAK 
 

Anemia merupakan salah satu masalah kesehatan yang sering terjadi pada remaja, khususnya remaja putri, 

akibat kurangnya asupan zat besi, pola makan tidak seimbang, dan rendahnya kesadaran pencegahan. 
Kondisi ini dapat berdampak pada penurunan konsentrasi belajar, prestasi akademik, serta kesehatan 

jangka panjang. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan remaja 

tentang pencegahan anemia sekaligus melakukan skrining dini untuk mendeteksi kejadian anemia di 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Mataram. Metode pelaksanaan meliputi penyuluhan kesehatan dengan media 
presentasi interaktif, pembagian leaflet edukasi, diskusi tanya jawab, serta pemeriksaan kadar hemoglobin 

(Hb) menggunakan alat digital portabel. Sasaran kegiatan adalah 80 siswa/siswi kelas X dan XI. Hasil 

kegiatan menunjukkan peningkatan pengetahuan peserta tentang anemia sebesar 75% berdasarkan pre-test 
dan post-test, serta ditemukan 18% siswa dengan kadar Hb di bawah normal yang kemudian dirujuk untuk 

pemeriksaan lanjutan. Kesimpulan, edukasi dan skrining anemia di sekolah efektif dalam meningkatkan 

kesadaran siswa serta mendeteksi anemia secara dini. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi program 

berkelanjutan yang melibatkan pihak sekolah, puskesmas, dan orang tua dalam upaya pencegahan anemia 
pada remaja. 

 

Kata kunci: Anemia; edukasi kesehatan; remaja; sekolah; skrining 

 

ABSTRACT 
 
Anemia is one of the health problems that often occurs in adolescents, especially adolescent girls, due to 

iron deficiency, an unbalanced diet, and low awareness of prevention. This condition can have an impact 

on decreased concentration in learning, academic achievement, and long-term health. This community 
service activity aims to increase adolescents' knowledge about anemia prevention while conducting early 

screening to detect anemia at Madrasah Aliyah Negeri 1 Mataram. The implementation methods include 

health education using interactive presentation media, distribution of educational leaflets, question and 

answer discussions, and hemoglobin (Hb) level checks using portable digital devices. The target of the 
activity was 80 students in grades X and XI. The results of the activity showed a 75% increase in participants' 

knowledge about anemia based on pre-tests and post-tests, and 18% of students were found to have below-

normal Hb levels and were then referred for further examination. In conclusion, anemia education and 
screening in schools are effective in raising student awareness and detecting anemia early. This activity is 

expected to become a sustainable program involving schools, community health centers, and parents in 

efforts to prevent anemia in adolescents. 
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1. PENDAHULUAN  

Anemia, khususnya defisiensi besi, tetap menjadi masalah gizi yang signifikan di Indonesia. 
Berdasarkan Riskesdas 2018, prevalensi anemia pada remaja baik ringan maupun berat mencapai 

sekitar 32%, artinya hampir 1 dari 3 remaja mengidap anemia. Data penelitian juga menunjukkan 
peningkatan prevalensi anemia remaja putri dari 37,1% (Cholidah et al., 2024) menjadi 48,9% .  

Remaja putri juga sangat rentan karena menstruasi bulanan, peningkatan kebutuhan zat gizi 
selama masa pertumbuhan, serta kebiasaan makan yang tidak optimal. Dampaknya meliputi 

penurunan konsentrasi, prestasi belajar, daya tahan tubuh, serta risiko reproduksi di masa 
mendatang semua mengancam kualitas generasi penerus bangsa (Nasruddin et al., 2021). 

Menurut data resmi Dinas Kesehatan Provinsi NTB, pada tahun 2024 prevalensi anemia 
pada remaja putri usia 15–19 tahun di Kota Mataram mencapai 31,71%. Angka ini hampir 

sebanding dengan angka nasional (sekitar 32%), menunjukkan bahwa Mataram menghadapi 
tantangan anemia yang serius meski berada di lingkungan kota (Cholidah et al., 2024) .Hal ini 

menggaris bawahi pentingnya intervensi berbasis pendidikan dan skrining langsung di tingkat 
sekolah untuk mendeteksi dan mengantisipasi anemia sejak dini. 

Multifaktor penyebab anemia antara lain asupan zat besi rendah, pola makan tidak 
seimbang, kurangnya pengetahuan, serta konsumsi zat penghambat penyerapan zat besi (seperti 

teh/kopi setelah makan). Program kesehatan pemerintah seperti Pemberian Tablet Tambah 
Darah (TTD) bagi remaja putri telah dilakukan sebagai intervensi pencegahan anemia (Yanniarti 

et al. (2024). Namun, pelaksanaannya terkendala, misalnya pada masa pandemi, di mana 
distribusi dan pemantauan TTD menjadi terhambat. 

Meskipun upaya penanggulangan anemia pada remaja telah dilakukan melalui berbagai 
program kesehatan (Izah et al., 2023), Hingga saat ini, belum terdapat program terintegrasi yang 

menggabungkan edukasi dan skrining anemia secara sistematis di lingkungan sekolah di Kota 
Mataram. Padahal, pendekatan ini penting untuk meningkatkan kesadaran serta deteksi dini 

anemia pada remaja. Berdasarkan hal tersebut, kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan 
pengetahuan remaja tentang anemia melalui edukasi kesehatan, sekaligus melakukan skrining 

anemia di MAN 1 Mataram sebagai model intervensi berbasis sekolah. 
MAN 1 Mataram, dengan populasi siswa yang besar dan beragam latar belakang, adalah 

sarana strategis untuk intervensi pendidikan dan skrining kesehatan. Edukasi bertujuan 
meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku siswa tentang anemia, penyebab, gejala, 

pencegahan, dan pentingnya gizi seimbang. Skrining mendeteksi siswa yang berisiko atau sudah 
anemia (melalui hemoglobin), memudahkan penanganan atau rujukan lebih dini. 

Inisiatif ini mendukung secara langsung program Germas (Gerakan Masyarakat Hidup 
Sehat) dan kebijakan nasional terkait pencegahan anemia remaja seperti pendistribusian TTD. 
Pelaksanaannya diharapkan memperkuat tinjauan komunitas sekolah dan membangun budaya 

hidup sehat sejak usia dini 
 

2. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dirancang dengan pendekatan pendidikan kesehatan 
berbasis sekolah yang dikombinasikan dengan skrining kesehatan untuk mendeteksi anemia pada 

remaja secara dini. Pemilihan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Mataram sebagai lokasi kegiatan 
didasarkan pada jumlah siswa yang besar, keragaman latar belakang sosial ekonomi, serta 

dukungan pihak sekolah terhadap program kesehatan. Kegiatan dilaksanakan pada bulan Juli di 
lingkungan sekolah dengan melibatkan tim pengabdi, tenaga kesehatan, dan guru pendamping. 

Sasaran kegiatan ini adalah seluruh siswa kelas X dan XI, dengan fokus utama pada remaja 
putri mengingat tingginya risiko anemia akibat menstruasi dan peningkatan kebutuhan zat besi. 

Namun, remaja putra juga diikutsertakan untuk edukasi umum dan skrining sebagai upaya 
preventif sejak dini. Jumlah peserta yang diharapkan mengikuti kegiatan adalah sekitar 80 siswa 

dan siswi. Tahapan kegiatan terdiri dari dua tahap utama, yaitu (1) edukasi kesehatan dan (2) 
skrining anemia. Edukasi kesehatan dilaksanakan melalui ceramah interaktif yang memanfaatkan 

media presentasi Power Point, video singkat dan leaflet. Materi edukasi mencakup definisi dan 
jenis anemia, faktor penyebab, gejala dan dampak terhadap kesehatan dan prestasi belajar, 



: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat                                                  Vol. 3 (2) 2025 

         179 

pencegahan melalui gizi seimbang, serta pentingnya konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD). 
Sementara itu, skrining anemia dilakukan dengan pemeriksaan kadar hemoglobin (Hb) 

menggunakan alat hemoglobinometer digital, yang dinilai akurat untuk pemeriksaan lapangan. 
Kegiatan edukasi dilakukan secara langsung di MAN 1 Mataram dengan pendekatan 

interaktif, mencakup materi tentang definisi anemia, penyebab, gejala, dampak jangka panjang, 
serta pencegahan dan pengobatannya. Materi disampaikan menggunakan media presentasi dan 

leaflet edukatif. Untuk mengukur efektivitas edukasi, dilakukan pre-test sebelum penyuluhan dan 
post-test setelahnya. Instrumen yang digunakan berupa kuesioner pilihan ganda berjumlah 10–15 

soal yang telah divalidasi secara isi oleh tenaga kesehatan/pakar gizi. Skor pre-post test 
dibandingkan untuk melihat peningkatan pengetahuan peserta. Prosedur pengumpulan data 

dilakukan secara berurutan. Pertama, seluruh peserta mengisi kuesioner pre-test. Kedua, 
dilakukan edukasi kesehatan secara klasikal di aula sekolah dengan metode ceramah interaktif dan 

diskusi. Ketiga, setelah edukasi selesai, siswa diarahkan untuk mengikuti pemeriksaan skrining 
anemia secara bergiliran di ruang yang telah disiapkan. Petugas mengambil sampel darah kapiler 

dari ujung jari untuk mengukur kadar Hb. Setelah semua peserta selesai diperiksa, dilakukan post-
test untuk mengukur peningkatan pengetahuan. Data hasil pemeriksaan Hb langsung dicatat pada 

formulir peserta dan direkap oleh tim. 
Skrining anemia dilakukan dengan pengukuran kadar hemoglobin (Hb) menggunakan alat 

digital portabel (hemoglobinometer, seperti Hemo Cue atau setara). Prosedur dilakukan oleh 
petugas kesehatan atau tenaga laboratorium terlatih dengan protokol sebagai berikut: a) 

Pengambilan sampel darah kapiler dari ujung jari (finger prick) menggunakan lancet steril, b) 
Sampel darah dimasukkan ke dalam cuvette dan dimasukkan ke alat hemoglobinometer, c) Hasil 

Hb dibaca secara langsung dalam satuan g/dL, d) Kriteria anemia merujuk pada standar WHO: 
Hb <12 g/dL untuk remaja perempuan usia 12–18 tahun. 

Hasil skrining dicatat dan diberikan umpan balik langsung kepada siswa. Bagi siswa dengan 
hasil Hb rendah, diberikan edukasi lanjutan dan dianjurkan untuk melakukan pemeriksaan 

lanjutan di fasilitas kesehatan.Analisis data dilakukan secara deskriptif. Hasil pre-test dan post-test 
dibandingkan untuk melihat peningkatan rata-rata skor pengetahuan. Data skrining Hb dianalisis 

untuk mengetahui prevalensi anemia pada peserta, dengan klasifikasi anemia ringan, sedang, dan 
berat berdasarkan kriteria WHO. Evaluasi kegiatan mencakup evaluasi proses (tingkat kehadiran 

peserta, kelancaran pelaksanaan) dan evaluasi hasil (peningkatan pengetahuan dan data deteksi 
anemia).  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa edukasi kesehatan dan skrining anemia telah 
dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Mataram dengan sasaran sebanyak 80 siswa 

dan siswi kelas X dan XI. Pelaksanaan kegiatan diawali dengan sesi edukasi kesehatan yang 
disampaikan secara interaktif menggunakan media presentasi, video edukasi, leaflet, dan diskusi 

tanya jawab. Materi yang diberikan mencakup pengertian anemia, penyebab, tanda dan gejala, 
dampak anemia terhadap kesehatan dan prestasi belajar, serta langkah pencegahan melalui pola 

makan bergizi seimbang dan konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD). Untuk mengukur efektivitas 
edukasi, dilakukan pre-test sebelum penyampaian materi dan post-test setelah edukasi. Hasilnya 

menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta yang signifikan, dengan rata-rata 
peningkatan sebesar 75%. Hal ini menunjukkan bahwa metode edukasi yang digunakan mampu 

membantu siswa memahami informasi tentang anemia dengan baik (Puteri Rakha Amuntai 
Zuleha et al., 2025). 

Tahap selanjutnya adalah skrining anemia yang dilakukan menggunakan alat 
hemoglobinometer digital melalui pemeriksaan darah kapiler di ujung jari. Dari hasil 

pemeriksaan, ditemukan 18% siswa memiliki kadar hemoglobin di bawah normal sesuai kriteria 
WHO, yang terdiri dari anemia ringan hingga sedang. Siswa dengan hasil tersebut kemudian 

diberikan penjelasan singkat mengenai pencegahan anemia serta dirujuk ke fasilitas kesehatan 
setempat untuk pemeriksaan dan penanganan lebih lanjut. 
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Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan (kiri), Screening Anemia (kanan). 

 

Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil meningkatkan pengetahuan siswa mengenai 
anemia sekaligus mendeteksi dini adanya kasus anemia di lingkungan sekolah. Hasil yang 

diperoleh menjadi dasar penting bagi pihak sekolah dan tenaga kesehatan untuk melakukan 
tindak lanjut, seperti program pemberian TTD secara rutin, edukasi gizi berkelanjutan, dan 

pemantauan status kesehatan siswa. Salah satu kelemahan dalam pelaksanaan kegiatan edukasi 
dan skrining anemia di MAN 1 Mataram adalah belum tergalinya secara komprehensif faktor-

faktor penyebab anemia pada remaja. Padahal, memahami faktor internal maupun eksternal 
sangat penting untuk merancang intervensi yang lebih tepat sasaran dan berkelanjutan . 

Secara internal, beberapa faktor yang berkontribusi signifikan terhadap kejadian anemia 
pada remaja meliputi asupan zat gizi yang kurang memadai, pola menstruasi yang tidak teratur 

atau perdarahan berlebihan, serta kebiasaan melewatkan sarapan (Zaimy et al., 2021). Remaja 
putri yang memiliki asupan zat besi rendah, jarang mengonsumsi makanan sumber protein 

hewani, atau kurang konsumsi makanan yang mengandung vitamin C memiliki risiko lebih tinggi 
mengalami anemia. Selain itu, menstruasi dengan durasi yang panjang atau perdarahan yang 

banyak dapat meningkatkan kehilangan zat besi secara signifikan. Kebiasaan tidak sarapan juga 
memperparah kondisi ini karena mengurangi kesempatan tubuh untuk memperoleh zat gizi 
esensial yang dibutuhkan setiap hari (Subratha, 2020) 

Dari sisi eksternal, faktor yang juga sangat menentukan antara lain akses terhadap Tablet 
Tambah Darah (TTD) serta dukungan lingkungan seperti peran sekolah, guru, dan orang tua. 

Ketersediaan TTD yang tidak merata, kurangnya pemantauan konsumsi TTD di sekolah, serta 
belum adanya pendekatan terpadu antara pihak sekolah dan keluarga dalam mendukung perilaku 

sehat siswa, menjadi kendala yang sering dijumpai di lapangan. 
Jika dibandingkan dengan studi pengabdian di daerah lain, hasil ini menunjukkan pola yang 

serupa. Misalnya, penelitian yang dilakukan di SMAN 11 Banjarmasin menemukan bahwa 
prevalensi anemia mencapai 61,6% dan berhubungan erat dengan kurangnya konsumsi makanan 

bergizi dan kebiasaan tidak sarapan (Rahmah et al., 2024). Studi lain (Husna & Saputri, 2022) 
yang mengintegrasikan edukasi dengan keterlibatan guru, orang tua, dan pendamping asrama 

menunjukkan penurunan signifikan prevalensi anemia serta peningkatan kadar hemoglobin 
siswa. Demikian pula, studi  menunjukkan bahwa gangguan menstruasi dan rendahnya konsumsi 

zat besi menjadi prediktor utama anemia dengan nilai odds ratio yang signifikan (Prastiwi et al., 
2024). 

Dengan demikian, hasil kegiatan di MAN 1 Mataram menegaskan bahwa pendekatan 
edukasi dan skrining perlu dikembangkan lebih lanjut melalui penggalian faktor-faktor internal 

dan eksternal yang mendasari anemia pada remaja. Kontribusi kegiatan ini tidak hanya pada 
peningkatan pengetahuan dan deteksi awal, tetapi juga membuka ruang untuk merancang 

intervensi yang lebih holistik berbasis sekolah, dengan melibatkan semua elemen pendukung di 
lingkungan peserta didik. Pendekatan semacam ini diharapkan dapat menjadi model pengabdian 

yang lebih berkelanjutan di daerah lain.Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan 
pengetahuan siswa mengenai anemia sebesar 75% setelah dilakukan edukasi. Hal ini 

menunjukkan bahwa metode edukasi interaktif dengan kombinasi ceramah, media audio-visual, 
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dan diskusi efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa. Peningkatan pengetahuan tersebut 
sejalan dengan penelitian (Prastiwi et al., 2024) yang melaporkan bahwa edukasi berbasis media 

interaktif mampu meningkatkan pengetahuan remaja putri tentang anemia secara signifikan. 
Edukasi kesehatan di sekolah memiliki peran strategis karena sekolah merupakan lingkungan 

tempat siswa menghabiskan sebagian besar waktunya, sehingga intervensi kesehatan dapat 
menjangkau sasaran secara optimal (Aotama et al., 2024) .  

Skrining anemia pada 80 siswa menunjukkan 18% di antaranya memiliki kadar hemoglobin 
di bawah normal. Angka ini memang lebih rendah dibandingkan prevalensi anemia pada remaja 

Indonesia yang mencapai 32% , namun tetap memerlukan perhatian karena anemia pada remaja 
dapat berdampak pada penurunan konsentrasi belajar, kelelahan, penurunan daya tahan tubuh, 

serta pada remaja putri dapat memengaruhi kesehatan reproduksi di masa depan (Junita & 
Wulansari, 2021). 

Tingginya angka anemia pada remaja umumnya disebabkan oleh asupan zat besi yang 
kurang, kebiasaan makan yang tidak seimbang, serta pada remaja putri dipengaruhi oleh 

kehilangan darah saat menstruasi (Imanda et al., 2025). Oleh karena itu, deteksi dini melalui 
skrining di sekolah seperti yang dilakukan pada kegiatan ini menjadi penting untuk 

mengidentifikasi siswa yang berisiko sehingga dapat diberikan intervensi tepat, seperti rujukan ke 
fasilitas kesehatan dan program suplementasi Tablet Tambah Darah (TTD (Laela & Resmawati, 

2024)). 
Kegiatan ini juga mendukung program nasional pencegahan dan penanggulangan anemia 

pada remaja yang telah dicanangkan Kementerian Kesehatan RI melalui Gerakan Masyarakat 
Hidup Sehat (GERMAS) dan program pemberian TTD mingguan bagi remaja putri. Dengan 

adanya hasil ini, pihak sekolah dapat bekerja sama dengan puskesmas setempat untuk menyusun 
program tindak lanjut yang terencana dan berkesinambungan. 

 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan edukasi dan skrining anemia yang dilaksanakan di MAN 1 Mataram terbukti 

efektif dalam meningkatkan pengetahuan remaja putri mengenai anemia sekaligus 
mengidentifikasi kasus anemia secara dini. Edukasi kesehatan mampu meningkatkan 

pemahaman peserta tentang penyebab, gejala, serta pencegahan anemia. Sementara itu, skrining 
kadar hemoglobin berhasil mendeteksi siswa yang mengalami anemia, termasuk mereka yang 

sebelumnya belum teridentifikasi karena tidak menunjukkan gejala klinis. Kontribusi utama 
kegiatan ini terletak pada pendekatannya yang terintegrasi dan berbasis sekolah, sehingga 

menjangkau langsung kelompok usia rawan anemia dalam lingkungan yang terstruktur. Model 
ini dapat direplikasi di sekolah lain sebagai strategi promotif dan preventif yang efisien dan 
berkelanjutan.  

Adapun implikasi dari temuan ini menegaskan pentingnya: a). Monitoring rutin kadar Hb 
bagi remaja putri secara berkala di lingkungan sekolah; b). Penguatan kerja sama antara sekolah 

dan puskesmas, baik dalam pelaksanaan skrining maupun tindak lanjut bagi siswa yang terdeteksi 
anemia; c). Peningkatan efektivitas program Tablet Tambah Darah (TTD), termasuk edukasi 

pendamping, pengawasan konsumsi, dan pencatatan kepatuhan. Melalui pendekatan kolaboratif 
dan berkesinambungan, upaya pencegahan anemia pada remaja dapat ditingkatkan, sejalan 

dengan target nasional dalam menciptakan generasi yang sehat, produktif, dan bebas anemia. 
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